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DAFTAR SINGEATAN Dall NOTASI
FR Frase Noming
Hulu
n noming
Fv Fraze Verba
v varba
FPrep Frase Preposisi
prep - preposiel
FAL Frase Ajektiva
aj ajektiva
Fhidv Frase Adverbia
adv adverbia
FHo . Frase Koordinstif
ko ' koordinagtif
Hy Hulu pertama
HE Hulu kedua
Det Determiner
Mod : Modalitas
M . Modifikgtor
Pn penegas
Neg Negatif
conj . Eonjungsi
k=p A speis
Ping Pinggiran
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Dem
Pron
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komparatif
Demonstratif
Pronoming .
Artikel
Poseglf

subjek pronoming sufiks
sufiks aspek
penasnda posesif
penanda pasif
Huluy noming
Frase negatif
Hulu Preposisl
Elsusa

sgub konjungsi
wajib

tidak wajib

pengnda vokal panjang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Masalah bahasa m&rupakan_masalah vang paling

esensial delam kehidupan kita, karena bahasa meru-

| paken 2lat komonikasi dalam pergeulan kita sehari-
hari. Tanpa bahasa kite tidak dapat berkomonikasi
untuk menyalurkan hajat kita kepada sesama manusia
Sebagai bangsa Indonesis, tentunya kita mempunysai
behasa, yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa na -

sional dan bshase negara. Pada tanggal 1B Agustus,

=t R B S s R e

1945, bab XV, pasal 36 telah dikukwshkan bszhasa

Indonesia sebagai bahasa parsatuan dan bahasa na-

CPEE T e

sional.

I Selain pengukuhan bashasa Indonesia menjadi ba-
. hasa negara (basb XV pssal 36), juga menjamin ke
! langsungan hidup dan kelestarian bahesa-bahasa dae-
rah., Panjelasan peda pasal 36 itu dengsn tuntas
3 menyatakan bahwa "bahasa-bahasa deserah yang dipeli-
hara oleh rakyétnya dengan besik-baik akan dihormati
dan dipelihara juge oleh negare karena bghasa itu

merupakan sebahagian dari kebudayaan®.
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Dalam kehidupan bangse Indonesis bahasa daerzh
masih tetap memegang peranan penting, terutama di
desa-desa. Hal ini terlihst bshwa bahasa dasrah ma-
gih digunskan sebagsi media dalsm penyuluhan ol bi-

dang kesehatsn, pertanian, perkebunan dan lsin-lain

sebsgainya,

Pengetahuan tenteng behesa deerah perlu ° dis«
tingkatkan oan usaha-usana untuk msmbina, , .. men=
gembangkan, serta memslihara perlu tetap dllaﬁﬁana-

| kan, perhatian khusus perlu'diberikan terhsdap ba-
hasa daeran stsu ragem bahsss setempat yang banyak

: kaitanya dengan kehidupan dan penghidupan bangsa,
separti bshasa Kulawi di Kecamaten Kulewi, Kabupa -

! ten Donggels, Propinsi Sulawesi Tengah.

Kenyataan yang diungkapkan di atas jelas me -
nunjukkan bahwa penelitian tentany bahesa Kulawi
sangat perlu dilakukan dengesn sungguh-sungguh dan

berencana. Gembaran yang lengkap dan sahih tentang

S

bahasa ini paling baik dipercleh dengan melakukan
panelitian. Hasil penelitian itue dibukukan dan di-

sebarluaskan secara tertulis. Penyebaran informasi

dengan tulisan ternyata merupakan cara yang paling

efektif dan efisien (Joesocef, 1978:3),

Kehsdiran hasil penelitian yang memuat infor-

masi mengenai bahass Kulawi dalam kepustakasan kita

T —————————
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pesti membangkitkan kebanggan penutur ssli.
l.l1.1. Bahasa

Umumnya masysrakat Kulawi menggunakan baha-
ga Kulawi dislek Moma sebagai bahase pergaulan
sahari-hari, walaupun masih terdapat suku lain

! yang tinggal di Kecamatan Kulawi, Hal itu tidak
i : mempengaruhi keberadaan bahasa Kulawi, Ini ter-
lihat di tempat-tempat keramaian, acara adat,

instansi-instensi pemerintahan, bahkan sekolah-
sekolah menggumakan bshasa daersh Kulawi sebagsi

alat komonikesi di Kecamatan Kulawi.

l.l1.2. Letak Daerah

j Ibu kota Kecamatan Kulawi terletak gi sebe-
lsh selatan kota Palu dengan jarak 71 KM dari

Ibu kota Propinsi Sulawesi Tengah, denban luas
wilayah Kecamstan Kulawi secara keseluruhan <4
adalah 22,088,64 Ha, yang terdiri dari 38 bush
dasa. Wilayah Kecamatan Kulawi berada psda ke =
tinggian yang bervariasi, yakni antara {DD metar

sampai 1250 meter di atas permukaan laut.

Kecamatan Kulawi mempunysi bateas-bates wi-
layah sebagai berikut
l. Sebelah utara berbstssan dengan Kecamatan Do~

le dan Kecamastan Eiromaru.

E‘FW
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2. 5ebelan baret berpatasan dengan hutan 1lin-
dung pengunungan Molenggraf.

3. Sebelah selaten berbatasan dengan Ksbupaten
Mamuju, Tane Toraja, Polmas, dan Luwu, Pro =
pinsgi Sulawesi Selatan.

4. Sabelsh timur berbatasan daﬁgan gunung Momi,
gunung Wengu dan pengunungan Tokelokaju (pa-

pan potensi Kecamatan Kulawi, tahun 1998)

Pendidikan

Unmumnya penduduk di Kecamatan Kulawi telah
memiliki tingkst pendidikan yang cukup dan punys
animo yang besar untuk mengikuti pendidikan di
bangku sekolah, Hasl ini disebabkan oleh adanya
dukungan dan dorongan dari para orang tue mereka
yang sudah menyadari dengan sepenuhnya skan srti
pentingnya pendidiksn bagi anak-anak mereka, de- .
mi masa depan nantinya. Untuk memenuhi keinginan
tersebut, maka pars orang tuva dengan tidak mera-
83 segan=segan menvekulﬁhkan anaknya ke | kota

Palu.

Di Kecamatan Kulawi terdapat bebarapa sekos.
lah negeri maupun swasta yang turut serta mendu-
kung terjadinya proses belajar mengajar, mulai
dari tingkat Taman Kansk-kanak sempai pada ting=-

kat sekolah lanjutan atas,
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Mesaleh den Batasan Masalah

Gambaran yang lengkap dan sshih tentang
sintaksis, khususnya masslsh frase bshasa Kulawi
belum terungkap seéara luss. Oleh karena itu, se-
hubungan dengan penyelesaian skripsi ini, penulis
membahas masalazh frase bahasa Kulawi dengan pene-

rapan teori struktural.

Sesuai judul pembsahasan skripsi ini, yaitu
frase bahasa Kulawi, meka dalam penulisen ini,pe-=
nulis hanya membatasi pada aspek frase bahasa Ku-
lawi, yang mana pada sspek tersebut, hanys membas
has masalah identitikesi frase, asnalisis struktur
frase, dan beberaps tipe frase bahasa Kulawi.
Tentunya dalam pembahasan tersebut tidak terlepsas
dari data yang berups teks wacana yang penulis
dapatkan. Mengenai teori yang. ditetapkan pada
analisis struktur frase bahssa Kulawi yaitu teori

tagmemik .

Tujusn Penelitian

Penelitiesn ini bertujuan :
1. Mendapatkan beberapa data teks wacana,
2. menginventarisasi frase bahasa Kulawi.
3. Mendeskripsiken frase bahasa Kulawi,

4, rMendapepatkan tipe=-tipe frase bahass Kulawi.
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5. Mendespatkan gambaran umum pada daerah peneliti=-

an tersebut.
6. Membuahkan hesil bagi pengembzngan teori

linguistik struktural,

Metode dan Teknik

Metode dan teknik yang digunaskan dalem me =
laksanakan penelitian ini berpedoman pada metodas
linguistik yang dikemukakan woleh Sudaryanto (19B2)
pada dasarnya ada tiga tahapan strategi yang di=-
tempuh, ke tiga tahapan tersebut adslah :

1) Metode dan teknik pengumpulan data.
2) Metode dan teknik analisis data ; dan

3) Metode dan teknik penyajien kaidah.

1.4,1, Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan metode
kontak (cakap) berupa percakapan dan terjadi
kontak antara peneliti selaku peneliti dengan pe-

nutur selaku nara sumber,

l.4,1.,1. Parcakapan Langsung

Sebanysk enam grang penutur bahasa Kulawi
selaku nara sumber yang penulis datangi untuk
bersemuks, Penulis meminta empat penutur dari

ke anam penutur tersebut untuk berceritera.

Mereka mempunysi ceritera yang berbeda-beds

seperti ceritera rakyat dan sejarah Kul#wi.
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l.4.1.2,

114'11--3..

Untuk menerjemakken hasil ceritera-ceritera ter-

sebut penulis dibantu oleh dus penutur lainya.

Perekaman

Yang menjadi pokok tujuan bagi peneliri
dalam perckaman ini, yeitu merekam ceritera -
ceritera yang diceriterskan pars informan da=

lam bahasa Kulewi.

Mengenai jangka waktu  perekaman untuk
satu orang informan tidak merata, sebab zadas
ceritera pendek dan adapulsh ceritera panjang
tergantung isi ceritera yang mereka (informen)

cariterakan.

Perekaman data dilskukan dengan  wmenggu-
nakan alat perekam, berupa strec cassete sony
dilengkapi dengen pita kaset master C 60, Tek -
nik perekaman dilskukan sebab bahssa Kulawi
belum mempunyei data tertulis mengenai bahssa=

Kulawi,

Pancatatan

Hasil percakapan lengsung yeang dianggap
ada relevansinya dengan penelitian tersebut
dicatat wuntuk memudskkan dalam penyusunan

nantinya.

Hesil rekaman yeng berupa ceriterz -
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ceritera oicatat, kemudian panali;i -men =
gelompokkan dalam satu bentuk judul ceriters.
Setelah dikelompokkan judul-judul ceriters
tarseabut, peneliti meminta kepeda informan

lain untuk mensrjemahkan kembali ke dalam ba-

hasa Indonesia,

Penulis hanya mencatat data lisan saja
untuk dijadikan analisis data, sebab behasa

Kulawi tidak mempunyal data tertulis.

l1.4.2. Metode dan Teknik Analisis Dats

Paneliti mengenslisis deate=deta yang ter-
kumpul dalam bantuk-bentuk ceriters. Mengensi
teknik snalisis data yeitu menerjemahkan hasil
teks-teks wacena secara morfem per morfem, ke =
mudian diidentifikasiken isi ceritere-ceritera
] tersebut menjadi frase-frase dan diberi nomor

urut. Setelah diidentifikasikan kemudisn disns=-
" ligis frese per frase sambil diberi tipe-tipe

i dengen mengacu pada teori tagmemik.

i Peneliti mengumpulkan frase yang terdapat
pada teks-=teks wacana untuk menentukan tipe-ti-
pe frase tersebut, Setelah peneliti mendapatkan
aejumlah tipe frase yang tardapat pada bshasa

Kulewi, lalu tipe-tipe tersebut dianalisis

P!M



S —

secara rumus-rumus formula, sebsgsimans snali-
| sis frase bshaesa Kulawi yang terdapat di bawszh
ini :
ipuu nabohe “di pohon besar"
Formulanya : FPrep s 4 H : prep + M : n
+ Adj : adj
Dibeca : "Sebush frase preposisi terdiri dari
sebuah jalur hulu yang diisi oleh
preposisi, sebuah jalur nominal yang
diisi oleh nominsl, sebuah jaluf

ajektival yang diisi oleh ajektival?

l1.4.3. Metode dan Teknik Penyajian Kaidah

Adanya keberesan pads tahapan strategi

teknik pengumpulan data dan.teknik analisis das.

- L .

ta, maka peneliti membuat penyajian kaidah dari
hasil analisis data, kaidoah-kaidah tersebut di=
buat dalam bentuk formuls stau pola-pola frase

s : sarta panjelssan peds formule tersebut.

1.5. Sistematika Laporan
Laporan hasil penelitian ini disusun sebs =

gai berikut :

BAB 1. Pendahuluan
Bab ini berisi later belakang (bahasa,

letak deerah, dan pendidikan), masalah dan barta-

o it ] . e o
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san masalah, tujuan penelitian, metode dan teknik
(metode den teknik pengumpulan dests, metode dan
teknik analisis data, odan metooe ocan teknik pen -

yajian kaidah}

BaB II. Tinjauan ;ustaka

Bab ini berisi beberapa pandangan para
linguis mengenei teori tagmemik dan yeng berhu =
bungan ocengan pokok basnhssan, adapun pandangan
linguis terssbut seperti : pandangan Tarigan
{1989), pandangan Elscn dan Pickett (l1988), pan-

dangan Djewenai (dalam darjowidjojo) dan pandang-

an Thomas (1983)

BAB 1II. Hasil Pembahesan

Bab ini berisi teks-teks wacana, iocentifi-
kasi frase, analisis struktur frase, deskripsi
tipe-tipe frase, kemudian disusun dalsm bentuk

formuls.

BAB 1V, Kesimpulan

Berisi peperapa kesimpulsan



! TINJAUAN PUSTAKA

BAB II

Pzda bab ini dikemukgkan tinjauan tentang teori

struktural (tsegmemik) dari para linguis, melzlui buku-bu-

ku acunan. ntama, yazitu "Pengajaran tata bahasa tagmemik
(Terigan,1989), "Eehae;pa catatan mengenai teori tagmemik"
oleh Djawsnsi (dalam Dardjowidjojo,1987), Beginning Morfo-

logy and Syntax (Elson and Pickett,1883), "in Imvention to

Grammar (Thomas,l983).

R FPandengan Tarigan

i e

NPrase adalah satusn linguistik Yang secars po -
tensial merupskan gsbungsn dug kata atau lebih
vang tidak mempunysi ciri-ciri klausa (Tarigsno,
1977:81).

Batasan itu mengensi :
(1) Tingkat fraee tata bahasa adglah tingkat yang be-
rada di-bawah tingkst klauss den di atas tingkst

katas :
(2) Fraee tersusun dari kata-kats dan kbhusus mengisi

dalur padas tingkat klausaz.
(3) Frase adalah kelonpok kata Yang mengisi jslur ja-
lur ¥ang ssma pada tingkat klausa seperti y=ng

R
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diisi olen kata-ksta tunggal.

tipe-tipe frase tata bahess tradisional
depat disusun sacara sistematis menurut ciri-ci-
| ri formalnya manjadi.uua jenis yaitu struktur
é eksosentris dan struktur endosentris. Struktur
endosentris dapat mempunyai dapat mempunyai sa-
tu atau banyak hulu. Konstruksi eksosentris
| adalah konstruksi yeng tak barpusat, Konstruksi
endosentris sdalash konstruksi yang berpusat,
. tempat konstruksi keseluruhan mengisi jalur-ja-
| lur tingkat klauss yang sams sebagai hulu kons-
truksi,

Konstruksi endosentris mungkin merupakan

kenstruksi beraneka hulu steu berhulu tunggel.

| Dalam konstruksi beraneka hulu, kedua atau lebih

hulu itu dapat dikoordinasikan, stsu, kalau ke =
betulan mempunyei,referensi skstern yang sama,

mungkin dalam sposisi (Tarigan, 1989:108).

Frase dibatssi sebagai suatu kelompok ka -
l ‘ta yang tidak mengandung subjek dan predikat
yang berfungsi sebagai suatu bagian ujaren

tunggel.

Frase dapat diperluas mencakup "frase =
frase potensial”,yasitu kata-kata tunggel dengen

pengubah-penguban opsional.
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' 242+ Pandasngan. Djawanai

Tata bahasa (teori tagmemik) dikembangkan oleh
: Kemneth L, Pike adalah bahagian: teori struktural yang

i menganut bahwa bahasa memiliki struktur dengan tataran
dan bahagian yang kait-mengait dan bahwa suatu unsur

| atau satuan tidak dapat dianalisis terpissh dari unsur

unsur atau satuan-satusn yang lain.

Kata tagmem ini berasal dari kata greek tagma
yang berarti "persetujuan;persesuaian, jadli tagmen

| adalah wadah delam suatu struktur (sintskeis atau mor-
| fologis) bersams dengan kelas folmal unsur-unsur Yang
menempati wadah itu (sering dihubungkan dengan ¥ang
! terdapat dalam sastra sebagsi jalur dengan pengisinya)
korelasi suatu fungsi ketatabshzsan atau lajur dengan
kelas butir-butir yang dapat dipertukarkan satu sama
lain yang terdapat dalam lajur itu.

Jalur adalah suatu pogisi dalam sugtu rangka
i konstruksl yang membatasl peranan bentuk-bentuk lin-
guistik dalam konstruksi tersebut. Berhubungan erat

dengan baglan-bagisn lainya dalam konstruksi yang
Balae
Fungsi adalah hubungan ketatahshasagn, fung-

gl ini menjawab pertanyaan mengenal apa yang diper -
buat oleh bentuk dalam dalam konstruksi dan yang telah

L e T A AT T e —




14

biasa diberi materimsebagal subjek, predikat, hulu dan

sebagainya.

Korelasi jalur fungsional dengan kelas pen -
gisl merupakan korelasl fungsi dan bentuk. sistim tag-
memik itu merupakan ekepligit mskeimal dalam proses
penamaan. Fungsi dan bentuk, keduanya disebut notasie.

Papmen-tagnem mungkin wajib ataupun boleh
pilih terdapat konstruksli tempatnya terjadi. Tagmenm

Sk ke il e s s

wajib ditandai dengan sebuah tanda (+) untuk menandai

bahws tagmem itu harus terdapat dimana gaja konstruksi
itu terdapat atau terjadi. Tagmenm boleh pilih ditandai
oleh tanda tamba kurang (+) untuk mensndal babwa tag =

S e e e =

mem tersebut mungkin terdapat, tetapi tidak perlu be =
nar terdapat, dimana saja konstruksi itu terdapate.

243 Pandangan Elson dam Pickett
Elsom dan Pickett (1983;81) memberi defenisi

: frase sebagal berikut,
wy phrase is a unit potentipslly composed of

] two or more words. But which does not have

| the propositional characteristice of a sen~
tence™
1Prage adalah satuan Yang terdiri dari dua
kats atau lebih tetapi tidak menunjukkan
ciri-eiri proposisional (konfigurasi mak-
v

T R T e —




e————————————————————

15

na yang menjelaskan isi komonikasi dari pem-
hicaramn;terjadi dari predikator yang ber’' -
kaitan dengan dengan satu argumen. atsu lebih]

sehagai suatu kalimat.

Ciri-ciri dari frase (walaupun tidak selamanya), ber -
fungei sebagai hagian dari kalimat. Beberapa gambaran
dari defenisi ini menunjukkan hahﬂa.'Irasé belum di -
pastikan sebagal sesuatu yang terdiri dari dua kata
atan lebih. Oleh karema itu, frase mungkin terdiri dari
sederetan kata atau satu kata yang mungkin terpilib un-
tuk ditsmbehkan dan membentuk suatu susunsn katae md -
salnya jiks susunan kata big boye terjadi pada satu
tempa t pada data dan kata boys berdiri sendiri, maka
keduasnys seharusnya diklasifikgsikan sebagal HP dengan
sebliah ﬂpsiﬂnal-ﬂthtita digolomgkan dalam suaﬁu.fb:mu-
1l sehagail (A1) K. Eata benda tunggal dalam data ind
digolongkan kedalam kategorisiP, bukan. K/NF.

Bagian dari defeniei yang dihaﬁa wiidak menun -
jukkan ciri-ciri proposisional sebagal guatu kilimgt”
bukan hanya merujuk kepada pelaku smbjek gtau.ciri
alasan topik dari sebuah proposiei, tetapl Juga kepada
fungei semantik seperti tindakan, pernyataan, subjek,.
objek, lokasi dan laim-lain, Frase dicirikan sebagail
segiaty yang mempunyai hulw dan aneka macam modifika—
tor yang menunjukkan kwalitas, kwantitas, pemilik,

augmentasi, negasi dan lain-lain,

T T e e
=
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2ele Pandangsn: Thomas
Thomas membasi frase menjadi dus bagian yaitu :
l. Frase mayor,dimsnag frase ini terdiri dari frase
nominal dan frase Verbal.
2« Frase pimor, dimana frase ini terdiri dari frase

ajektival, frase numeral, frase hsntu, frase .~ 3

adverbial, dan frase waktu.

1 1} Frase nominegl.

Frase nominal menggambarkan/menerangkan
hal-hal yang bersifat umum (orang, seswatu/ba -
rang-barang) yang mengambil bagian pada kejadian
(klsusa)s Frase-frase sering mempunyai frase no-
mins . di dalam gatra induk, tapl juga bisa mem-
punysi sebuah pronoun atau nama sebagai inti.

Frase nominal cenderung mengandung gatra
seperti inti noun, kwalitas, kepunyaan, Jumlah,
satuan, penunjuk, penentu, Gatra=-gatra ini cen -

S o e

e

derung diisi oleh kelas-kelas nominal, ajektival

proposisional, klauga-klausa relatif, bilangan,

penjodh, kata ganti penunjuk dan artikel.
Struktur frase nominal bahass Kulawl :

I. puu *pohon'

I1I. puw nabohe *pohon besar!

11T. =tu puu ﬂ.a.h-ﬂ'he titu Pﬂhﬂn hE.E.E,I'l
IV. puw hariyani etu 'pohon  hariyani itu®

ﬁwpmw;m
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Dirumuskan secara formula :
FN =+ Dem : dem + H =N +'B : pron 4+ Aj it
F_'] . :ﬁem:_: dem
Dibaca : Sebuah frase nomingl terdiri dari se -
buah jalur penunjuk yang diisi oleh
kata ganti penumjuk, sebuah jalur hulu
nominal diisi oleh nominal, sebuah ja-
lur ajektif diisi oleh ajektif, sebuah
jalur penentu diisi oleh kata ganti
posesif, sebugh: Jalur nominal diisi
oleh kata gantl orange.
Fraee wverhal
Frase verbal seperti halnya unit semantik
menggambarkan perilsku staw keadaan. Permukcaan
konstroksl y@ng kits sebut frase werbal, frase
verhal yang paling banysk manisfestasi-manisfesta-
gl adalah dari sksi-gksi atan keadasan-~keadaan.

Frase verbal mengandung.gatra sepertil verba
inti,, aspek arah, modal, tipe kegiatan, negatif,
den lgin-lain, Setisp hahseg masging-masing mem -
punyal perbedgan seperangkat struktur gatra. Gat -
ra ini cenderung mengisi kelas-kelas seperti wver -
ba-verba, kata bantu, afikes, partikel, kata ganti
yang disatukan dengan kata kerja, keterangan dan

sebagainya

_
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Struktur frase verhal bghasa Eulawi :

I. mengikabe "memanjat?

IT. mengkahemi 'memanjat sudah’

111, moms mengkahe 'tidak memanjat'

IV. moms mowata mengltahe "tidgk gkan memanjat®

Dirumuskan secara formula 3

FL =:+ Neg . neg + Mod & mod + Ha Vi + Pingd E'Ea j

Dibaca : Sebush fiase verhal terdiri dari sebuah
jalur negatif yang dilesi oleh negatif,
gsbugh jslur hulu werha diisi cleh ver-
ba transitif, sebuah jalur pinggiran’
diigi oleh sufiks aspek, sebush jalur
modalitas diisl oleh modalitase.

21} Frase ajektif

:F'raae' ajektif cenderung mempunyal struktur
inti wajib (sampel atau gabungan). Sebuah jalur
modi fikator (pewatas) yang tidak wajik. Inti pa-
da jalur-jalur tersebut blasanva diisi oleh ajek~
tif, Jjalur modifikator diisi oleh keterangan-ke -
terangan, intensitas, diminutif, d.an sehagainya.

Biruktur frase ajektif bahasa Kulawi :
"naboheni mpuu. tapa™ "bhesar suadah sangat lebih!
Dirumuekan secara formula :

FAf = + .F ::_.a:j', + Finge ga + Pon oo pn + Comp Zocom.

et el — et
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Dihaca = Sebuah frase ajektif terdiri dari sebuah

jalur hulu ajektif yang diisi oled ajek-
tif, sebush jalur pinggiran diisi oleh
gufiks aspek, sebugh jalur penentu diisi
oleh penentu, sebuah jalur perbandingan:
diisi oleh perbandingans

L) Frase gdverbial

Frase adverhigl, seperti gjektif, dapst di -
| modifikasikan oleh kualitas, batasan, atau per -
| bandingany

Dalam menerjemahksn frase keterangan, yang
; harus menjadi pertimbangan, apakah bshasa kedua
lebih baik melibgtkan frase-frase tersebuil, se =
perti kata keterangan atau ajektif.

5) Frase numeral
Frase bilangan cederung mempunyal siruktur
yang bersifat wajib, hulunys sdalah satwan, pulu

han, ratusan dan sebagalnyae = B R =

T e ]

"Frase kardinal jumlah secara nmormal bher -

fungsl sebagal nominal pembilang, namun biasanya

kardinal ini juga berfungsi sebagai kallmat yang
lengkap. :

YT TW
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BAB III. HASIL PEMBAHASAN
Teks wacana
, IB00 HANTE TANGKAHI
! Kara dangan Kancil
Iboo nobale hante tangkahi . Maa iboo nangulika
'Iboo nobale : - hante tangkahi . Maa iboo nangulika

Kera bersahabat dengan kancil . Seekor kera memberitahu

-tangk&hi . Fauta mampali wua kau aga . momara
tangkahi , reu- ta mampali wua ksu aga . moma-
‘kaneil , pergi -kita mencari buah kayu seja . tidak -

rauv  ipuu , tapi hire nancasu nantuku

ra rau i- puu , tepi hira nancau nantuku

el Wi m———

' mereke pergi ke -pohon, tapl merexs berjalan mengikuti
lue . moma wua ksu 4diratara , to noliwo iratarsa

' ue , moms wua Kkau dirata- ra , to noliwe irata-

!air. bukan buah kayu dapat -mereka, yang sadang dapat =-me

wowete loka to naunu , Ilolora nariag . etu
wowatas loka to naunu ., Ilola=- ra naria . etu

reka batang pisang yang hanyut. Lihat -mereka ada . ditu

iyaelara . wutina mai idulu horera
| iysla- ra . Wwutina mai idulu hore =ra
| ambil -mereka,., tunss itu bersams-sama angkst -mereka

hangea wowata. nolélifami yetumo natuda

hangaa wowsta. Nololi- ra- mi ,8tu-= mo natuda
Batu batang. Berunding -mereka -setelah,itu -lah tanam

ikomo ahi » wutina eiimo kutudasku
iko=-mo ahi . wutine eii-mo --kutuda-sku
kau -saje kancil, tunes indi Saja-tanam.-saya

LR TR :'Jp.mm
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poma nahae lakdhe. itudara natuwumo lokae
poma nahae lakohe ituda=ra natuwu=-mo loka- e
belum lave kemudian tanam-mereks,tumbun~lah pisang’ Fitu.

iboo nanguli natuwumi lokaku to itugaraku.
iboo nanguli natuwu= mi loka- ku to ituga=- aku

kera berbicars tumbuh =-sudanh pisang -Ku Yang tanam -aku

Ivoo nampexkune pade tangkahi , natuwumi lokamu
Toboo nampekune pade tangkahi , natuwu -mi loka= mu
kera bertanya dengan kancil , tumbun =-sudah pisangmu
|

ani . Raurami nancilo lokara to
ahi . Raus _ra= mi nancileo loks- ra to

kancil. pergi smereka =sudah melihat pisang -mereka yang

-ﬁdulu tudara ii iboo pade ahil . Lokana

idulu tuda=- ra ii iboo pade ii ahi « Loka-

berssma tasn@m -mereka si kera dengan si kancil. Pissng -

y ;
na ahi natuwumi pade hekanamo lolona .

na ahi natuwu= mi pade heke= na= mo dolo- na ,

nyaikancil tumbuh csddah dad ambit=dia=-lagi pucuk:.~nya,
|

apa ipokana mpuu , lolona ikonina

|

gpa ipoko=- na mpuu , lolo=- na i- koni- na .
' sebab suka -ia sangat, pucuk =nya di -makan -nya.
. poma nahae natuwumi ' lokara , nepekunemo
| poma nshaes natuwu- mi loka= ra , nepskune-= mo

| palum lame tumbuh -sudah pisang mereks, bertanys =-lah

ani hi mas iboo, iko iboo nabohemi - . mpUY
ahi hi maa ibpo, iko iboo nabohe- mi . mpuy
kancil kepsda seekor kera, kau kera besar - -spdah sangat

lokamu etu pae nowuami nabohe mpuu , lakohe
loka= mu etu pae nowua=- mi nabohe mpuu , lakohe
pisang -mu itu dan tumbuh -sudeh besar sangat, kemudian

}.ﬂﬁ?_’-ff'mﬂwﬁ'”i m
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nehonomo iboo, iko beiwa- .. ahi ! lokaku
: nehono= mo iboo, iko beiwa ahi I loka- ku
menjawa3s =lah iboo, kamu bageimena kancil! pisang:=-ku

natuwumomi hekaku lolona . Poma
natuwu- mé- mi heke-= ku leoleo- na . poma
tumbuh -begitu -sudah belah -seys pucuk =-nya. belum

nahae nolitana ii iboo hi ahi , nobaletamomsi
nahas nolita- na 1ii iboo hi ahi , nobala=
. lama berbicara -=dias si kera kepeda kancil, bersahabat

yah! nangulina ii iboeo, lomeo
ta- mo- mei etu! nanguli- na 4ii iboo, lomo
-kita -lah -nanti yah! berkata -dia si kera, pertams

mpuy  lokamu te olu hilota medota lakche
mpuu loka= mu to olu hilo- ta madota , lakbhe
sekali pisangmu yang dulusn lihet -kita akan ; kemudian
BTUU rau olu hilota lokaku hilora

atuu rau olu bile-- ta loks- ku hile- ra

itu ... . kesana dulu lihat -kita pisang ~ku. lihat -mere

1 loka ahi natahami . Napue nonekeanira
loka ehi nataha- mi « Napu- & nonakeni-ra
ka pisang kancil mesak -sudah. setelah itu bersama -me

reu mengkehz wowata loka » Napu narata ipuu
rau mengkahe wowata loka . Napu narata i= puu
reka pergi memanjat betang pisang. Setelah tiba di--po

ST

nabohe ria , nolelitame  iboo, mora ike meng
nabohe ria , nolelite-mo iboo, moma ike meng
1 hon besar tersebut, berbicarslah kera, jangan kamu meman

kehe ahi ! aku to mengkshe kume , iko to mopea
kahe ahi ! aku to mengkahe kume , iko to mopaa

jat ksncil! aku yang memanjet nanti. kau yvang menunggu

.ﬁm}mﬂﬁrﬂﬁﬁm
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ipuu . mengkahe mpui iboo ileocle puu . Naratami

| 4= puu . mengkahe mpui iboo i- lolo puu . narata. .

' di =pohan. Memanjek maks kere di -atas pchon,

ilglona puu etu. iyalana hangaa
mi i- lple- na puu etu. i- yala= na hangas
setelah di -ujung -nya pohon itu., di =-ambil -nya satu

hangaa hepi to natshami . pae ilepana

hangee hepi to nataha- mi , pae i= lepa =na
- satu biji yang masak -sudah, kemudian di -kupas =-nya

lai ikonina « Kulina inawukana lai

lai i= koni- na . Kuli- na i- *nawuka- na lai

. untuk di -mekan -nya, Kulit -nya di -jstuhkan -nya untuk

maa ahi , nangulimo ahi , tanakamo
maa ghi , nanguli- mo ahi , tenska- mo
seakor kancil, berbicara -lah kancil, lemparkan -lah

tumai , nehonomo iboo, iyo! naraha ele Jiparapi
tu= mai , nehono- mo 4iboo, yah! nearshs ele , 1= pe
ke -mati, menjawab =lsh kera, wah! ensak sekali, di -min

reapina hawo ahi ,ma napue kulinamo inawu
rapi-na hawo ahi B napua kuli- ne=- mo i= ne
tan-nya selalu kancil ,akan tetapi kulit. -nyasaja di -ja

kana . Nabahumi ii iboo,napuu etu nanaumo
nawﬁha- ne . MNabahu= mi ii iboo,napuu etu nanau=

tuhkan -nya. Kenyang =sudak si kera,kemudian itu turun

ibopo., Naraami ipuuna nololitamo
mo iboo. Maraa=-mi i- puu- na nololita=- mo
-lah kera. Tiba =-setalah di -pohon -nya berbicara -lah

iboo ; neile muita tumai ahi ! npoiomo
iboo , naile mui- ta te- mai ahi ! noio=- mo
kera, besok lagi -kite ke =-sini kancil! setuju.-leh
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: ghi . kangilena rauramo ahi pae
ahi . k- naile- na ras=- ra= mo ahi pae

kencil, ¥e.-espkan -nya pergl -mereka -lagi kancil dan

iboo., Narae iria ipuu loka  mengkahemi
. iboo., Naraa i- ris i- puu loka  mengkahe- mi
kera. Tiba di -sana di -pohon pisang memgnjht -sudsh

. ibpo . Bula iboo ilolo puu loka to nalanga
iboo . Bula iboo i- lelo-puu  loka to  nalangs
kera., sementara kera di -gtas pohon pisang yang tinggi

rupe nangkoni loka,
. rupe nangkoni loka

| untuk maksn - pisang -
: Ahi ipuunamo ., bago maa ahi
&ahi i= puu- na= mo , bago maa ahi

. Kencil di =pohon -nys =-saja, pekerjaan seekor kancil

nobabei hua nabohe pee ititinami hua
nobabei hua nabohe ps2 i- tiri- na= mi hua
membuat ranjau besar Jdan’di-tancap -nya -sudsh renjsu

L

| hus pas itabuhinina tawe loka . nepekunemo
hua pae i- tabuhini-na tewe loka . nepekune- mo
ranjau dsn di -timbuni -nya daun pisang. bertanya -lah

i iboo hi ahi ! mapa to babeimu ahi Fnehonomo
iboo hi ahi | napa to babei= mu ahi *nehono.
kera kepada kancil! apa yang buat =kau kancil?menjawab

ii ahi , nampo aku babei dalamu rupo
mo. ii ahi , nampo aku babei. dala- mu rupo

lah =i kaneil, sementara aku . membuat jalan -mu untuk

menaw iboo, pae nololitamo ahi .ane  manauko
mangy iboo, pae nololita=- mo  ahi yanea manau=-ko
turun kera, dan berbicara =-lagi kencil,kelau turun kau

??-ﬁﬂ.‘-‘-‘f‘rmﬁﬁm
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iboo,nemoko imali nauna apa nadea onti hahix“h#==:ﬁ*"

iboo,nemoko i~ mali nauna apa nedea onti behi
kera,jairan di -sebelah bawah sebab banyak seaut hitam.

agina mehompeo imali heiko . toe pobeliku
‘agina mehompe i- mali hei- iko, to pobali- aku
harus turun di -sebelsh sini -keu, yang timbuni -aku

 tawe loka nabohe ei .nehonomo iboo, nekawantu ilolo
| tawe loka nabohe ei .nehono- mo iboo, nekswantu i-
daun pisang besar .ini,turun -lah kera, melompat di =

' lolo tawe loks to  ibaliku ei . pekawantuna
lolo tawe loka to ibali- ku ei . pa- kawantu
atas daun pisang yang simpang -saya ini, begitu -melom

| 1i iboo, lei itohu hus . namatemi
na ii iboo, lei 4i- tohu huas . Fara namata- mi
pat -dia &i kers, lalu di ~tusuk renjau. maks mati -5U

| iboo. hudu iheimi dala lelitara
iboo. hudu i= hei- mi dale lolitse- ra
dali-kers. Sampai di -sini -dulu jalsn ceritera -mereks

iboe pae tangkshi.
iboo pse 'tengkahi.

i Sl e T

| kerg dan-kancil .
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Tobs Uscena

: TAHGEKAHI PADCD  LOUE

| Kancil dan Elang

TengHahi pade lowe nobsale - Hangkani tempona tangkahi
Teng.schi peado lowe npobale « Hezngkani tempona tanghkahi
tanclil dengan elang bersahabat. Suatu waktu wancil
nobzswei mas loweg rau memako-mako ihangu bulu
;nnbauai maa lowe rau mamako= make i- hanou bulu .

mengzjak seekor elang pergi berjslan-jalan ke sebuah gunung

ilintongo dale hirs neuntu « Nengkanaulara

‘i- lintongo dala hira neuntu « nengkanaula- ra

'di =tengah jalan mereka beristerahat. Berteduh - ' --mereks
éiyuna puw tona nabohe bona mampaksoha lengers

'i= wyune puu tona nabohe bona mampakacha lenge- re

¢i -bawah pohon yang besar untuk melepaskan lelsh -mereks

|
‘nangulimo tengkahi hi balena nabelo tapa mome =

'nanguli- mo tangkshi hi bale=- na nabelo taps mame -
' berksta -lah kancil .. kepada sahebat -nya lebih baik menca=

Ipalita mpokuen moms hambei nehono lowe diolhemami’
pali- ts mpockuen mome hambei nehono lowe io!hemami
ri -kita kutu secara bergiliren, jaweb elang yal!siépa
oly sku be ike nanguli tangkshi hi -loue ikomo
olu &aku ba ike nanguli tangkahi hi lowe 1ko-= mo
dulu saye stau keu, kata kancil kepada elang kau =leh
olu . Nahaera nonebali y kaupuana hira mangala
olu . Heshae- rs nonebali s ksupua- na Hhira nangala

dulu, Lame =merske berbantahan; akhir ’'=nya mereka mongem -

kahitujua , to lode olu irapalika kutuna lowa
kahitujua , to lede olu i- rapalika kultu- mo  lous
bil kesimpulan, yang lebih dulu di-ceriksn kutu -nya elang
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tanghkehi mompamula nerebu  wulu lowe hanghkau hangkau
tengkehi mompamula norebu wuly lowe hangkau hangkau.

vancil mulei mencabut bulu elang satu persstu.
butu ngkani ahi norebu wuly lowe . Lowe nehakai
butu ngkani ahi norebu  wulu lowe , Lowe nehakal
Setiap keli. kancil mencebut bulu elang. Elang menjerit
haduana , nanguli lowe mowo muida haduana iko
heduana , nanguli lowe mMOWD muida hadua- na 1ko
kesakitan, keta elang bukan main sakit -nya engkau
nampall kutuku ahi ; nehono ahi beuwahamo kuiumu
nempali kutu- ku ahi , nehono ehi bewahamo kutu= mu

mencari kutu -ku kancil, jawsb kancil bagaimana kutu -mu

nadese paga . Lows mominowutu hamali nampetitirii
5 nades gaga . Lowe mominouutu hamali nampetitirii

terlalu banyak. Elang diam sambil menahan
kaduana . Homa nahae napustu  nangulil ahi hi
keduz= na . foma nahae napuetu nanguli shi hi
sakit =-nya. Tidak lama kemudizn kats kancil kepada
lowe , kutumu napumi , nehono lowe nabelomo

lowe , kutu- mu napu= mi , nehono lowe nabelc- mo
elang, kutu =-mu habis -telsh, jewab elang baik ~lah,

ana watu iko muipekowo , n=hono ahi popca hangoni

ans wetu iko muipekcwo , nehono shi popea  hongoni

kalau begitu kau lagi , jawab kancil tungou sebenter
aku npentusdapa , nitoweimpu - hatuwuana loue

aly meniuadeps , nitouei- mpu hatuwua= na loue

szys masih jetirohat, wesihan -sangat nasib -nya =lzng
mome kutu- na to naupu,ntade wulu pade hapinamo

mone  kutu- na  to neaupu,ntéde. wulu pade hapi= na= M9

bukan Hutu =nya yong habis,malah bulu den” sayep -ny& -gzjB

W
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- to | naopu ipehone NneEworo momami nemalamc
toc nacpu i- peho- na neuvoro moma- mi namala= po

y2ng habis., Di =cobaz -nya terbang tidek -sudsh dapst -lagi

love naheo nampakiri katuwuans to nahcha atu,

Elzng manangis memikirkan nagib. ‘-nys yang malapng itu.

i
i Lowe naheo nempekiri kstuwua- na to nahehz ctu.
|
I bulzna hia ii lows nekeo s hangksli pahoncensa

| bulans hie ii loue nakao y hezngkali nehonce= na

sementara dia si elang menangis, alangkeh tarkejut -nye

ahi « Ahi naehiriteine nempopore lowe to mormami
i ahi « ARl nahiritaing namoopore lowe to mome= mi

kangil. lencil tesrtsue mengejek elang yang tidsk-=sudah

namala neworomo « Wanguli lowe rahnai konz, tempomu
nemale neworo- mo ., Nanguli lowe rahnai kona, tempo-
dapat terbeng =lagi. Berkata elang apa bolsh bust, uaktu -

olu ahi mampabigi aku , naris tempona aku mam -

mu olu ahi mampabigi: aku , naria tempo- na aku mam -

| =mu dulu kencil menipu says, =ada waktu =-nya saya mem -
9

i pzbalahiko Lowe nosebera nampopea hange wuluna na =

pabalahi~- ko Lowe nosabera nampopea hange wulu- na na -

] balas -mu, Elang bersaber menunggu hingga bulu -nya tum-

tuwu hewe pamulana . Fioma nahae napuetu wuluna na =

tuwu hewe pamulana . Ffioma nahze neapuetu wulu- na na -
buh seperti semula , Tidak lama kemudian bulu -nya tum-

tuwumi hewe pamulana . lMowo muida hogoena apa

fuu= mi heue pamulena . lMowo muida hogoe- na ape
buk =-sudsh seperti semule « Bukan main gembirs -nya.se-

i A i

nemalami mMEWOT D
namala=mi mEuoro
beb depat sudah terbang.

W
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| Hangkani tempo lowe neworo iloleo kteu to ntaninc,

Herckani_tempo lowe neworo i- 1lole kau to  ntaning,

Sustu woktu elang terbang ke -2tzs pohon yang lain
mora 4dncani necond hiz nanghelio ahi belena
mooa  i=- ncani ncani  hia nenghalic shi bale=- na

ticdzk di -sengka-sangka dis melihet  kancil sshzbat -nya

ilolo lkau . Foma nempehiri nalengamo , kadole iti-
j- lplo ksu . Moma nampehiri nalange- mo kadola i-
di —-ates pohon. Tidsk berfikir panjang -lsgi, terus di

dikina pongkok ahi lako talikuana ikenine
tidiki- na pongkok ahi lako talikue- na i- kend
-petuk =nya punggung kencil dari belakang =-nya, di =pawah

neworo itahi to nariz kapunana . Karata iris
nz neworo i- tahi to neria kepunse=- na . karsta i-

-nya terbang ke -laut yang ade buaya =nya. Tiba ~ed

kadola inawukena hante kepune to nate
ria lkadola i- nawuka= ma hante kapuna to nate

-sane torus di =-jatuhkan =ny3a kapada busya yang sedang

bes ngangana » Fowoda hagoena kapung nampate-
besa noanga= nNa . Mowoda hagoe= ne kapuna nampatez-
terbuka mulut =-nya. fAlangkah gembira =-nys busya menerima

rima hanisa to narahd.
ripe hoznia to narahos

mzlkanan yang enak .

{epuna mompsnuls mengong ghi ; ahi nololite kapaomano
Kapuna mompamula mengont ahi ; ahi nololita kapomanz
Busya mulail menelan kancil, kencil berkata sebelum
iko mengoma aku o nabolomo  EPE olu dadeku

i%o msnoeme chu , nabele-mo 8PS olu deode- lew

keu meonclan saya, haik. =lah dengarkan dulu nyanydan =hku

'-1'|'-|'-|| e " - I#
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uEE iria ° tinaku nankonimi ) WBE iris
ues i- ria tinz- ku nenkoni- mi , wee i- ria
I begitu di -zzne ibu -ku memesak =-tclsh, bagitu di -canc

| tincku  mepumi nankoni , wee iria tinchku

| time- lku napu- mi nankoni , wece i- ris tine- hu
ibu =ku selesai =telah makan , begitu di -sapa ibu =~ku
nowokzmi alina ; WBE iris tinaku
nouoke= Ai gli- ns , uwee i= ria tipe- ku

membentang =-telah tiker =-nya, begitu di -sana ibu ~ku

notoruml . nangepe  dade ehi + kapuna nakiritai.
notoru-ni « nangepe  dade ahi , kapuna nakiritai.

tidur -telsh. Fendengar nyanyisn kancil, busye tertowa .

kaupusna ahi nakataide ilola raa kau o ns -
kaupua= na ahi nekstaida i~ lolo raa kau to ng =

akhir =-nyo kencil meloncst ke -ates dehan kayu yang e, -

mohu tzhi pae netibo.
mohu tahi pee natibo,
;22 igui, kemudieo .melarikan Zird.

FEﬁEHﬁdﬁH-hHH-.l!-I-------..------.-------.----
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3.2. Struktur Frase Bahass Kulawi

PR —— e L R A A I e

- Pemizahasamw. struktur frase bahasa KEulawl pada
bagian ini meliputi identifikasi frase.dan deskripsi

tipe-tipe frase. - . .. _- t ke P

Jeels Jdentifikael Frase

Dug teks wgcana dijadikan wacana acuan untuk
diidentifikasei, yaitu "Ihoo hante tangkshiv, dan.
Tangkahl pade lowe", Keseluruhsn frase pada kedua

teke wacana tersebrt diberi nomor urut,.

Ae L0lita = TIBOO HANTE TANGKAHI
"Cerita :: EKera dengam Kancil

(1) hante tanghkahi
"dengan. kancil?
(2) maa ihoo:
rgeckor kera'
(3) wua kan
Ybuah kayu"
(&) i pun -
‘ke pohom™
(5) moma wua kau
rhulk s brah kayu'
(&) wowata loka to Zaunu
'hatang pisang yalg bhanyut"?
(7) wuting eto:

ttumas itu®

2EEi;nﬁﬁlwnn--------i-ﬂ-""-'-'-"""-------

-



3 (B) nolalirami
"berunding mereka sudah’
(9) hangsa wowata
"satu batang!'
{10) wutina eii
"tunas ini!
(11) kutudaaku

"tanam saya'
(12) itudara
*tange mereka'
(13} lokae
"pigang itu'
(14) matuwumi
1tumhuh sudah!
(15) lokaku
vpigangku’
(158) itudsraku
r{amam akut
(17) lokaku to itudaraku
Vpisanghku yangntanadm aku!
(18) Yokamu
vpleangmu . -
(19) raurami
1pergl mereka sudah'
(26) lokara
tpigang mereka®
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(2l) lokara to idulu tudara

— T e e =T R

‘plsang mereka yang bersama tansm mereka'
(22) 1i iboo pade ii ahi
sl kera dengan sisdancil?
(23) lokana
'plsangnya -
(24) hekanamo
"ambil dia lagl®
] {25) loloma

[ —— = —————

" pucuknya®
(26) ikonina
"dimakanya
(27) lokamu etu
'plsangmu. iju!
(28) nowusmi nebohs mpud
ttumbyh sudah besar sangst'

(29) natuwumo
ttumbnh . sudghV
(30) hekaku
t*helsh saya'
(31) poma nahae
'helum lama'
(32) nolitana
therbicara dia’
(33) nobalets -
thersahabat kita. N
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(34) manguling

Yherkats dig?
(35) lokamm.

pileangmu
(36) hilota madota

*lihat kita akan'
(37) hilota

*lihat kitar
(38) hilora.

*1ihat mereka"
(39) lokana g

' pisapgaya?. * -
(40) matahzmi

"masak sudah!
{41) wowata loka

"batamg pisang"
(42) i pun nahtohe

*di pohon besar®
(43%) i loio puu

vdi atas pohon’
(44) naratami

tibha sudah"
(45) i lolona puun etu

di atasnya pohon. itu?

{46) hangaa-hangas hepli to natahami
'gatn gatu biji Yang maeak sudah!

T’Fﬂl‘!-?-d.-.s..,..i - -



(47) ilepana
dikupasnya'
(48) ikonina
dimskanya®
(49) kulina
"kulitnya'
(50) inawukana
*dijatuhkkanya®
(51) lai maa shi
*untuk seekor kancil'
(52) maraha ele
"emak sekali!
(53) iperapina hawo
tdimintanys selaln
(54) kulina .
tenmlitnya
(55) nebshumi
thenyang sudah?
(56) ii iboo
vgl kera"
(57) naraami
vtiba sudab'
(58) tu mal
T LA

[53) resura
vpergl mereka'

35.
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(&0) raursmo
*pergi mereka lagi®
(E1l) i rig
'di sana®
(62) 1 puu laka
Y4l pohon pimsmg"
(63) mengkshemi
"memanjat sudaht
(&4) puw loka
" pohon. pisang"
(65) puw loka to nalanga
*pohon. pisang yeng tinggi®
(66) i lolo puu loka to nalanga
vdi atas pohon pisang yang tinggl"
(67) 1 puuna . - -
fdi .pohonya'
(68) i puunamo
vdi pohonya seda’
(69) hua nabohe
ranjan bhesar®
(70) ititinami
rditancapnya"
(71) tawe loka
rdaun pisang'

(72) hi ahi
Ik E'Pﬂﬂa Eaﬂﬂi}—"

2B
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£73)
(74)
(75)
(76
(77)
(78)
(79

(80)
(81)

(&82)

C\ (83)

37

baheim

Ylerjakan kamu
dalamu

*jalanmu®

manguko

"turun kau'

1 mali nauna

di sehelah hawah"
a_l.a ookl behi

v .. % semnt hitam'
aging mehompo

Yharus turun®

i mgli

vdi sebelah! a !
tawe loka nazbohe el
rdgun. plsang besar ini®

tawe loka nabohe el
tdaun pissng besar imi
i lolo tawe 1oka to ibaliku :

vdi atas daun. pisang Yang gimpar sa¥a'

pek awaniuma
) E
rmelompat dia® -

(8Y4) iboo pae tangkahl

rkerfa dan kﬂﬂﬂil‘
B

!___/__—-J
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B. TANGKAHI PADE LOWE

*Eancil dan Elang®

(85) hangkani tempona
*eustu. waktut
(86) maa lowe
'seekor elang!
(87) ran memako-mako
*pergli herjalan-jalan!
(88} i hsngu bulu
'ke sebush gunung!
(89) i lémtongo dala
'di tengah jalan'
(90) nengkanaulara
therteduh mereka'
(91} i yume puu tona nzhohe

tdi bawgh pohon yang besar'

(2) hi halena
tkepada sshabatnyal
(93) nshelo tapa
vlehih baik®
(94) mome hambel
vgecara hergiliranf
(95) aku ba 1kO
rgaya atau kau'

(96) bi lowe
vigpada elais’

-8
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Bs TANGKARI PADE LOWE
i 'Kancil dan Elang"

"suatu waktur
(86.) maa lowe

ol ok oy i el i

'seekor elang'
(87) ran memako-mako
vpergi bherjalan-jalan'
(88) i hangu bulu
'ke sebunah gunung'
(89) i lémtongo dala
rdi tengsh Jalan®
(90) nengkanaulara
‘herteduh mereka'
(91) i yume puu tona nshobe
vdi bawgh pohon yang besar®
(92) hi balena
"kepada szhabatnya'
(93) nabelo tapa
vlebih baik®
(o4) mome hambel

-

rg@cara hergiliran!
(95) aku ha 1kO
' gaya atau kau'

{96) hi lowe
v gpads elade’




=
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e

(97) nowokami
'mthentang,teﬂ%h'
(98) nenghomimi
"memasak sud@ht
(99) kutune
tkutunya'
(100) mompamula norebn
"mulsi mencsbut?
(101) wulu lowe
"ouln elang”
(102) buitu mgkani
'setiap kali"
(103) raa kan.

*dahan kayu® ...

(104) kutuku
rkutuku’

{105) kutumu
Vieutumuo!

(106) nadea Baga
vterlalu hanyak!

(107) hamsli nampetitirii
v gambil nenahan!
(108) kaduana
1 ggkitnya'

-—__—___________—-—ﬂ
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(109) moma nahae napuetu
rtidak lams kemudiant
(110) napumi
"habis sudsh!
(111) nitoweimpu
'kasihan sangat!
(112) hatuwuana
tnasibnya' "
(113) moma kutu;:.a
"bukan kKutunya'
(114) moma kutuna to naupu
vbukan kutunya yang habis'
(115) wulu pade hapine
vpulu dan sayapnya
(115) wulu pade bapinma ™ to macpu
vholu dan Bayapnys -- " yang habis?

(117 ) ipehona

(12 ) pohiritsina nampopere

gejek!

vterta®a mel




(123) tempomu
" wak tumy
(12h) tempona
Ywaktunyar
(125) mampszbalahiko
"membalasmu?
(1256) nossbara nsmpopea
"bersabar mmpl
(12%) wuluna
"bulunya'
{(128) moms mshae Dapustu
vgidak lama kemudian'
(129} mowo. muida bogoena
vhukan mall gembiranya'
(130) namalami mewdro
rdapat sudab terbang®
(131) hangkani tempo
vguaty wartu'

(132) i lelo kad to

(133) moma incani DTAM

(134) balena
L Eah.ﬂhﬂtn:’ra“

e



'dl atas pohons
(136) moma nampehiri nelanganse
"tidak berfikir Panjang lagi
(137) itidiking
*dipatuknya!
(138) pongkok ahi
. 'punggung kancil!
(139) lako talikusns
"dari belakangnya®
(130) itahi to naeria kKapunans
ke lsut yang ada buayanya
(1L1) inawuksana
vgi jatuhkenya'
(142) nate hea
tgedalg terbuka'

(143) hante kapupa to nate bea

-'u
'kepada buaya YaBE sedang terbuka

(1y4) henia t0 naraha
vipalcanan Yang enak’
(145) mompamula mengone
rpulal penelan
(1ys) dadekd
'n;f_ana'ia'ﬂl':ﬂ'
(147) tinakn
1ibukua’
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FRLEY

3e202 Deshringd Analieio =
&De-tipe Frage
Frase-fmase yang velah diidents pipaes Fads tahs
adg =

. tipe frase dglam bahasa Ku-
lewl, kemidian dianalisis tipe per

pan pertama divraikan tipe.

tipes

}-Ebzll Eﬂﬁﬂ ﬁ ﬂmiﬂ.ﬂ.

Frase nominal menganbarkan/menerangcan nal-hal
yang bersifat umum (orang, sesuatufbarsng-barsng) dan
berhulu satu, hulunya adalah momina.

tontoh frase noming bahasa Kulawi :

(2) maa iboo 'seekor kera®

(3) waa kau ‘bush kayu'

(5) moms wua kaw ‘bukan bugh kayn'

(£) wowata loka Lo Deund thatang pissng ysog hanyut!
(7) wutina sty 'tunas itut

(9) tawe loks "daul pigang’

(15) lokaku *pisanskd’
(17) lokaku:to itudarakt
(18) lokamu + pi sangm’
(27) lokamu etu ¢ pisanged itu!
(39) loksna + pi sangmya’ o
i wouats Taka RS phratih

rpisangin yang tanes aku'

(54) kulina i€y
) '

(56) i1 iboo, 'si k&8 .
Iraﬂiﬂu 'I‘.'I-E‘Eﬂr

(69) hua nabohe

|



]

{??} ontl behi tgemyt hitam Cin

(80) tawe loka nabohe ef Ydaun p3
san
{]—15] moma kutung "bukan !ﬂltun]rar E besar ini! :
moma k
(114) moma kutuna to. pgymy Ybukan . kutunys |
(123) tempomu 'waktuomys Yang habis!

(124) tempona ! wak tunya!

inalisii struktur fregse noming :

(2) FE=#%M:det +Hzm
(3) M=+Hra +M:n
(5} FN =+ Heg zmeg +Hun +M:in
(6) B = BN i
FW = H:n Koo [sub conj (to) + add ] gp
(7) M=+H=un + M = des (mai)
(9) Ffi=+M:n +HZDB
(15) M=+ HExnD + Ping : poas
(17) E.-F8 mM=HE:7D Pi'ﬂ-E_:.PDEE.Hl:Eﬂh:.an+EL
(8 Fr=+H &R + Ping & poss
(27) FI =+ H:D + ping © Poss + K- ¢ dem (etu)
(39) F@ =+ H =D + Ping & POsE
(41) Fﬂ'.m-t-H:'n + MR
{Eh}m=+H:n'+Fiﬂﬂ=P°EE
(56) FH=+H..=1‘t*H:n
(69) Fm =+ H &P 4 W




(77)
(80)
(313)
(114)

(123)
(124)

4 9 4

3 3 d

ik

'l'H::IL +H:&i

+H::]:|__+I‘§1:.n, +Haziaj
+ M tneg + 1.

+ Dem : ei
‘R % Fing ¢ Poss

M= EL

H = FIf
M neg H:n Ping v Poss
+ Eon + Ping : poss
+ H o + Ping : poss

mrumiskan secara farmuls

Penjelasanl :

rdet]
n
"Hl:"r r+H:n_:_Pin£:,pnsa+Ha.

art
| BeE

n

k1

aj (dem)

4%

Eﬂslfl-

L 'I"I"l-l."_';“;t

w
¥



El &E

7
I:I.l.'.!!]fllj_]j_“-:‘_l klaug
¥ a =
‘Lgxiﬂﬂn- .
det art  Deg  phss i
mad: - L moms  -ku 2
q
=Ll EI
-
=-ng o
piagram pohon =
(6) wowata loka to nauni Thatang pisang yang hanyut' —
H :H‘l"
b,rrl
E / \ .
\ b ‘Cond al ﬂ‘:‘u.
IL LQ
Iy
‘I
Ty 1.
S ks £ s ;
Owat i
) sigang JaR& i
hﬁta_u_g = 1 _E
o




; 2,242 Exase Verby e
Frase Verba seperti unit g
) Blantilk

Pgﬂlaliu atall keadaan dan berhyly y mengganbark an

yerbae atu, hulunys adalah

contoh frase verba baii.LaBa. Kulawl dibawah ind : - f.--‘gt"'_i

(8) nololirami 'berunding mereka sudah! . {":‘ ¥ _E

(1) kutudasku 'tanam saya't j’,;-.q E;

() matuwond !tambub sidaht S

) tuontsa *mske’ N

(26) natuwomi ttumbuh sudah! ok .

(35) hilota modota '1lihat kita akan' ——

(k) maratami ‘tiba sudah' s

(53) iperapina hawo vdimintanya selalu! :..n*"'.

(60) raura®  ‘pergl mereka '

(73) babeimu *;s.efj.akau kamu" ;,:“"ﬂ

(78) agina mehompo ‘'Barus turun® | R:i:'z_"

(83) pekawantuna i'__ melompat dia' ) Y

(87) rau memako ma.::m rpergl berjalens jalan! | 4 S

(100) mompamuls norebd vpmlal mencobul’ 1::‘"

\07) nate nampetitirid 1gedal menzhad' Tkore

{57, [ E——.. oy 14 erhang pidax sadab dapat f

(130) namalami mewore sdapat sudah s " f

(142) nate hea ‘sedans gerbuka’ %
aard
selade




(8)
(1)
(1)
[26)
(29)
(36)
(k%)
(53
[60)
(73)
(78)
(83)
(87)
{100}
(07)
(18)

{130y

F'ij':

3 3 4
oW omoowowowM

1

m 339333333333

=

.mg.liEiE strukiur frage Verhy 45
+ Hovw +PiﬂE!2;nI:nn *Piﬂﬁ:.aap
+ v + Ping ¢ pron
+ Hew + Ping = aEp Ei"’:&.}
+Ping = PP () *HE% » Blug 1 peen ke
+ Hu¥ + Ping i asp ?‘E‘ ,-;i'::;'-
+ H= ¥ + Plng = pron + Mpd : mod ii}i_h‘._.
+H v + Plng : pron A
+ Ping = pp (i) +.H:;E'+.ﬂ.d1"=&d'“' 'J.
+ H =% +Ping.:: pron.
+ H v + Ping : proo
+ M =mod + E= ¥
+ H = v + Fing : pron
+ Hevw +MV
+ M zasp +ELY
+ M zasp +HEF +PiﬂE:LaEP+HDd':
+ H =¥ + Neg = DEE .
mod . i
.k :mod + Ping e
+ M » asP 4B F

2y

|
1

hirmmskan secara

iﬂfmﬂlﬂ

S ki

by Selmis
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- ‘|'I'II'.: +H:
ﬁ s BED I:-PP} v iHEg " ]155

(pron) (asp) (mod)

Penjelasan =
gehush frase verbs terdiri dard sebiah
jalur modifikator diisi oleh modalitas

dan aspeks cghugh. jalur muly diiisl oleh

penanda pasif verba. Sebugh jalur nega =

tif diisi oleb negatif, Sebuah jalur

pingsiran. diisi oleh prononinas aspeky

modalitas dal gdverbia

Leﬂﬂm S
' pron a4t
£ asp EE neg "
Tadota _mi fe moma
¥ ° Fa‘l-';u
aﬁlﬂa :
=D&
Namgl
=M

ﬁﬂgram pohon
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Damals
¥ Pleg od
heg asp
WOro. momg = namslzs
terbang tidak . sudab dapat

(78) agina mehompo ' harus turun'

Mod

agina

3,2.2.3 Frase preposisl

; di baglan dePans
dibawah ini

h frase YaDls penghubungnya

Frase
menduduki posis

gl
Beberapa contoh frase prepos




‘-._‘.‘,;-—-

(1)

(4)
(42)
(43)
(45}
(61)
(62)
(76)
(82)

(89)
(91)
(92)
(340)
(143)

..:Lna.lj-ﬂiﬂ Etmt{tﬂr frase Pr'E'

(1)
(1)
(42)
(43)
(45)

(6l)
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hgnte tan
. Shahi  'dengan kaneiln
L puu 'dipochon!
i .

Pul ngbohe 'dipohon hesar!
i lolo puu 'di atas pohon *
i lolo £

Puu etu  'di atasnya pohon: itu!

i ria 'di sang!
i pun laka 'di pohon pisang!
i mali 'di sebelzh!
i lolo tawe loka to ibgliku 'di atas daum plsang
yang simpsng ssya'
i lintongo dala 'di tengah Jalan '
i yune puu to nzbohe vdi bawsh pohon yang besar’
i balena ‘'kepada sahabatnya'
5 tahi ‘'ke laut!'
hante kapuna to nate bea tkepada bitada yang sedang

tEI'hﬂl‘La‘
poeisl

'ETI"E!P=+H::I?1‘E1:I +X: R

+ § » prep + EuD

FPrep = =,
WI'EPLE-"'H:ZP]-'EP + Fr  Ho: e .
- H P
E‘Prep.-_+H::prep 4 Lok = lok + N
H i preP + Lok = lok 7 ping : poss
Fprep = * % ¢
s+ R u B -l-DvE'.:IJ::Etu
.. 1ok
Fﬁ‘ep:-rﬁ::grap + K




T —

(62) FFPrep
(76) FPrep
(82) -

i
4+

Prep + m H: n, M:n

I
4

“ Prep + Lok ; lok
: FFrep

LE

H

H

H M : EL
FPrep = H nprep Lok : 1ok M :n N:n

H

H

H

(83) FPrep =+ H : prep + Lok : lok + N : o

(91) : FPrep M s KL
FFFrep = : prep N zn [mh conj (to} + a,j]'E:L

(92) FPrep =+ H s prep + N ::n + Ping : poss

(140) FPrep =+ E : prep + K :n

(143 .. H : FPrep M s KL
FPrep = H : prep N: 1

Dirumushkan secala Formiila &

+ Lok 3 lok + Ping & poss

FFrep = + H : prep E +
ajl
« mi
| " -1} 4+ Dem : etu
!__
M s KL _
e hugh frase pnepnaisi terdird dari se -
J pulu diist oleh preposisi «

1eh posesif
jpan diisl ©
jur PiBEE
Eehu-&h Ja
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Sebuah jalur diisi oleh ajektif, noming

d "
an klausze Sebush jalur demonstratif
diisi oleh etu

Lexlcon :
nre 1ok poss g n KL
hante lolo -Na nabohe tangkahi to ibgliku
i mazli puin to nabohe
lintongo loka =  to nate bea
tawe
Hale
bale
tahi
kapulla
dem
gt

Diagram pokon *

(143) hante kapena.©2

pate bea

Tep

HPrepP (\
\H gub cdni  &fF 1
Pre?P
l to mote gt
haht kapisa ;E gedang terbuka
— puay 8
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(1u2) i tzhi
FPrep
Prep H
E tahd
a . laut

3.242.4 Frase Ajekiifs
Frase ajektiva adalah frase berhuly satu, hulunya

adalah ajektif. 5
Contoh frase ajektiva pahasa Kulawl &

1
(52) naraha ele v priaks E“E]ia.li‘
ik
(93) nsbelo tapa r1ebih ba
a.j&kti"l’-a :

Analisis gtruktur frase
i fe eI e
H & al

i
b
(%)
o
2|
e
[ N}
1]

o M 3 comp 7

o~
WO
e
L
el
=
I
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Sebush frase ajektiva terdird dari se-
buah jalur modifikator diigi oleh kom -
Paratif. Sebuah jalur hulu diisi oleh

ajektiif. Sebush jalur pemegas diisi
oleh penegas.

Diagram pohon
(52) narahz ele 'ensk sekali'

£le
narzha gekali
enak
e ¥
(93) nabelo tapa ‘1ePdf b
Fl&hﬁh“‘anaamm;.
Ai
M
tapa

1
[ ]
E

lebih
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512-3;5 Eﬂie- Mjﬂ

Frase adv
erbia adalah frase berhulu gsatu, hulunya
adalabh adverbia. |

Beberapa contoh frase adverbia

(%1) poma nahae ‘"belum lgma'

{(85) hangkani tempona ‘EMatﬁ walktu?
(188) butu ngkani ‘setiap kalit
1(109) moma nahase napuetu 'tidsk lema kemudian’

pnzlisis strukiur frase adverbia

(31) FAdv =+ M :asp +HE adv
(85) Fhdv =14 M:al +#H: ad¥
(108) FAdv =+ ¥:oai +H: adv
(109) Fhdv =+ ¥ = neg + AL aj + B : adv
Dirumn skan gecara Formula ¢
asP
. adv
Fagv =+ Ml + H &8
neg (ai)
Penjelasal :
: gebugh frase adverbla terdirl dard s&-
L=

difikator diisl oleh as - i

tuah jalur mo
jaktit}. sehuah jalur

pekt s negatif (&




hulu diiei pleh adverbig,

Dizgram pohon

(85) hangkeni tempons

P

Fhdw

al T

hangkanl ”
snatu o
(109) moma nshae napuetd
Fadv
.t al T
nahae AR
mpofa |
tidak lama caag

57
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5.202+6 Frage Noming Koordinatif

| Frase noming koordinatif adalah penggabung dua
gtan lebih frase tipe nomingl,

Beberapa contoh frase noming :.

(22) ii iboo pade ii ghi 'si kera dsn si kancil!
(8k) iboo pade ghi - 'kera dan kaneil!

(6%) aku baa iko ‘'saya dan kau'

(115) wulu pade heping 'bulu dan sayapoya'

anzlisis struktutr frase noming koordinatif

(22) E‘Rﬂ.:-rart:art +H 0 + Ko » ko + art:

ﬂ'r"t -+ HE 3 I
: I + E.':' : H—n * HE e
ko + E_E - Prﬂ‘n

+ iy

1

(84) FKo
(95) FKo.=* Hy

(115) Fko = * By
poss

pron + Ko ¢

i + Ko » ko *EE:IL + Ping =

[rirumo sk
n
i + , S
oy ik st HB f e 26
FEQ = pron
4 (-poss) 'y




59
Fenjelasan .

Sebush frase koordinatif terdiri dari
sebuah jalur artikel diisi oleh artikel
Sebuzsh jalur hulu pertams diisi nléh no-
minz dan pronoming. Sebuzh frase koordi-
natif diisi oleh koordinatif. Sebwah Ja-
lur artikel diisi oleh.artikel. Sebush
jalur hulu dua diisi oleh momina (-pose-
gif) dan pronominas.

Lexicon @

art ko == e
-1a

i3 pade o

baa ikao

\

ko | /‘“\

n
rt

e \
pade i .
; iboo ) kancil
il' daﬂ- g
keld
gl
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BAB IV
KESIMPULAN

= T

tipe tersebut yaitu

1) Frase nomina, tipe frage ini telah menghasilkan Iaa -
banyak 21 struktiur frase., Penjelasan formulanya " Se -
buah frase nomina terdiri dari sebuah jalur.-m.ndiﬁkat-.:r
pertama diigli oleh determiner, nomina, artikel dan ne =

gatifs eahugh jalur hulu diisi oleh nomina. Sebuah. ja =

lur pinggiran diigi oleh posesif. gebuah jalur modifi =

. kator dua diisi pleh nominasy klausa dall ajektif (demon-

stratif) .
1ah menghasilial sebanyak

2) Frase verba, tipe frase ini te
1] EEbﬂ.‘rah

penjelasal formulsnya :

18 struktur frases
laur podifikator diisi.

ri dari gebuah Ja

{rase verba terdi
sgbuah jaluT holu dilsi oleh

oleh modalitas dan aspeke
sebuah jaldl negati

diisi oleh pronominge

penanda pasif verbas £ diisi oleb

negatifs gebuab jaldf pinggiral

E*E'PE-'H-' mﬂdalitas dan a.ﬂ-"ferbj-ﬂ.";
tipe frase 4pi telsl menghasilican s€ = .\

3) Frase preposishs
proulanya "5 .=

jalur hula

penjelasall 4

buah frase prepusisi gerddr
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:l .j E]

bu
gebuah jalur demonstratif diisi oleh etun

) Prase Ajektiva, frase ini telsh menghasilkan sebanyak
> gtruktur frase. Penjelasan formulanya "Sebuah frase
ajektiva terdiri dari sebmah jalur modifikator diisl
oleh komparatif. Sebush jalur hulu diisi oleh ajektif.

cebuah jalur penegas diigi oleh penegas!es

5) Frase adverbis, tipe frase ini telah menghasilkan. s€ =
banyak 4 struktur frases Penjelasan formulanyz " Sebuah

frase adverbla terdird darimsebuah jalur modifikator

diisi oleh aspek dan negatif (ajektif)e Sebugh jalur

hulu diisi glek adverblale

§&) Frase nomina koordinatif, tipe frase imi telab mengha =

anyak & struktur frasés
natif terdiri dari gebuah.

geghuah Jjalur hulu .

pminas ‘sgbuah jalur

gilkan seb Penjelasalt formulanya

ngebuagh frase nomina kuurdi:
si oleh artikels

h nomina dan. pren
eh koordinatife
eghuah jalur hu

jalur artikel fil
perialla diisi ole

knqrdinaﬁi:t',diisi ol
oleh artikels

sebuah jalur arti -

lu dua diisi

kel diisi
aleh nomina I{-pnsesir} dan pr::-nnmina.
17, 82, 91 114, den 143 dapat ber - 'l.,

pada urutan B
dapat pala

i i seba al
fungsi Eebagai frase dan perfungs: E

klzuga




Mengenal tingkatan babasa yang pemulis jadikan se -
pagal aBalisis data yaitu bahasa Kulawi yang dipergungkan
dalasm kehidupan sehari-hari.
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